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Abstrak 
 
Bidan desa merupakan tenaga medis yang paling terjangkau bagi masyarakat Kidang Pananjung, Kecamatan Cililin, Kabupaten Bandung Barat. 
Kengganan masyarakat melakukan persalinan di klinik membuat bidan harus mendatangi rumah penduduk. Kondisi geografis desa yang berbukit 
dengan jalan berbatu menjadi salah satu kendala. Set peralatan satu kompartemen dengan satu handle membuat peralatan saling bercampur dan sulit 
dibawa ketika berkendara. Dalam proses desain dilakukan pengamatan (1) perilaku bidan dalam mempersiapkan dan menggunakan peralatan, (2) cara 
membawa set peralatan serta (3) eksperimen penyusunan letak peralatan saat digunakan. Diperlukan desain set peralatan bidan dengan kompartemen, 
dapat menjaga peralatan tetap higienis, serta dapat dikenakan di punggung.  
 
Abstract 
 
Midwife is the most affordable medical personnel for the Kidang Pananjung, Kecamatan Cililin, Kabupaten Bandung Barat. The lack of public 
awareness to deliver baby on the health facility, is required midwife to go to people’s house. Geographical conditions of the hilly village with cobbled 
streets became one of the obstacles. Equipment set with consist of one compartment with a handle making equipment mixed together and difficult to 
carry when driving. In the design process was observed (1) behavior of midwives in the preparation and use of equipment, (2) how to bring the set of 
equipment and (3) the preparation of experiments where the equipment during use.  
Midwife is required to designed sets of equipment compartments, can keep the equipment is hygienic, and can be worn on the back.
 
 
 
Pendahuluan 
Jumlah kematian ibu dalam proses kelahiran di Indonesia mencapai 307/1000 kelahiran hidup dan kematian bayi baru 
lahir mencapai 200/1000 kelahiran hidup. Salah satu faktor pemicu adalah keterbatasan sarana, fasilitas dan tenaga 
medis terutama di wilayah pedesaan. Desa Kidang Pananjung, Kecamatan Cililin, Kabupaten Bandung Barat 
merupakan wilayah perbukitan dengan infrastruktur jalan dan sarana kesehatan yang kurang memadai (Gambar 1). 
Desa seluas 512 Ha dengan 441 kepala keluarga ini hanya memiliki satu buah puskesmas tanpa ada tenaga dokter. 
Dalam proses persalinan, bidan menjadi tenaga medis yang paling terjangkau oleh masyarakat. 
Minat masyarakat untuk melakukan proses persalinan pada bidan yang merupakan tenaga kesehatan (nakes) masih 
rendah. Tercatat hanya 30 orang yang menggunakan jasa bidan pada tahun 2010, dan 28 orang dalam periode bulan 
Januari – September 2011 dari jumlah persalinan rata-rata 4 orang setiap bulannya.Rendahnya kesadaran masyarakat 
untuk menggunakan fasilitas kesehatan mengharuskan bidan untuk mendatangi rumah-rumah penduduk.  
 
Untuk menolong persalinan di rumah penduduk, bidan membawa set peralatan berbentuk kotak dengan satu handle 
(Gambar 2). Selain sulit dibawa ketika berkendara, kotak peralatan dengan satu kompartemen membuat peralatan 
saling bercampur. Ketika menolong persalinan, bidan harus mengeluarkan seluruh peralatan untuk dapat menjangkau 
peralatan yang dibutuhkan (Gambar 3). Bercampurnya peralatan memungkinkan adanya kontaminasi antara peralatan 
non-steril pada peralatan steril. Material pembungkus bagian dalam yang sulit dibersihkan juga rentan terhadap jamur. 
Diperlukan set peralatan bidan yang mudah dibawa ketika berkendara, dapat menjaga peralatan tetap higienis, dengan 
sistem penyimpanan peralatan berupa kompartemen untuk menolong persalinan di rumah penduduk. 
Proses Studi Kreatif 
Proses desain dilakukan dengan tujuan mendesain set peralatan bidan untuk membantu persalinan di rumah penduduk 
yang  (1) dapat menampung seluruh peralatan, (2) memudahkan bidan membawa peralatan ketika dalam perjalanan, 
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(3) menjaga peralatan tetap higienis, serta (4) memiliki susunan peralatan yang mudah dijangkau ketika dalam proses 
menolong persalinan. Keempat tujuan tersebut dijabarkan dalam kriteria-kriteria desain sebagai berikut: 
1. Kemampuan untuk menampung seluruh peralatan. Untuk menolong persalinan di rumah penduduk, bidan membawa 
set peralatan bidan yang terdiri atas peralatan steril, peralatan non-steril, serta Barang Habis Pakai (BHP) seperti 
cairan atiseptik, perban dan obat-obatan. Diperlukan tempat khusus untuk menyimpan setiap kelompok peralatan. 
2. Mudah dibawa ketika dalam perjalanan. Untuk menuju rumah pasien, bidan menggunakan transportasi darat berupa 
kendaraan roda dua. Selama ini, dengan adanya satu handle saja bidan mengalami kesulitan ketika berkendara 
sendiri maupun di bonceng. Set peralatan yang dikenakan di punggung akan membuat tangan bidan lebih bebas 
bergerak.  
3. Memiliki susunan peralatan yang mudah dijangkau ketika dalam proses menolong persalinan. Selama ini, peralatan 
di dalam set peralatan tidak memiliki susunan khusus karena saling bertumpuk satu sama lain. Untuk memudahkan 
bidan menjangkau peralatan, diperlukan susunan khusus peralatan-peralatan berdasarkan urutan dan prioritas 
penggunaannya. 
4. Menjaga peralatan tetap higienis. Kehigienisan peralatan harus selalu terjaga baik ketika bidan dalam perjalanan 
menuju rumah pasien maupun ketika dalam proses menolong persalinan. Diperlukan adanya tempat khusus di dalam 
set peralatan, serta pelindung dari hujan maupun lumpur untuk bagian luar peralatan. 
 
Untuk memenuhi kriteria-kriteria desain di atas, dilakukan berbagai proses studi berupa (1) pengamatan terhadap 
aktivitas bidan sejak mempersiapkan peralatan hingga menolong persalinan di rumah penduduk, (2) Cara membawa set 
peralatan baik ketika berjalan maupun berkendara, serta (3) melakukan eksperimen penyusunan peralatan bidan untuk 
menolong persalinan terhadap 10 orang bidan. 
Hasil Studi dan Pembahasan 
(1) Pengamatan terhadap perilaku bidan ketika (a) mempersiapkan peralatan sebelum menuju rumah penduduk, (b) 
berkendara baik sendiri maupun di bonceng. Ketika berkendara sendiri, set peralatan diletakkan di bagian depan 
kendaraan sehingga menggangu gerakan tangan (Gambar 4). Begitu juga ketika dibonceng, set peralatan yang 
berada di depan tubuh bidan harus selalu ditahan sehingga bidan tidak leluasa bergerak (Gambar 5), (c) kondisi 
peralatan ketika dalam perjalanan, selama ini peralatan rawan bercampur bahkan tumpah. Dengan demikian 
diperlukan adanya kompartemen-kompartemen khusus untuk setiap jenis peralatan. Selain itu apabila dalam kondisi 
hujan, set peralatan rawan terkena cipratan lumpur ketika berkendara. Diperlukan pelindung untuk mencegah 
masuknya air dan kotoran ke dalam set peralatan. (d) Ketika dalam proses menolong persalinan, selama peralatan 
diletakkan di langsung sejajar dengan alas tempat bersalin sehingga rawan kontaminasi dari lingkungan sekitar 
(Gambar 6). Diperlukan jarak dari peralatan maupun obat-obatan terutama bagi peralatan dan obat-obatan yang 
tidak tersimpan dalam wadah khusus. 
(2) Untuk mendapatkan ukuran set peralatan yang dapat menampung seluruh peralatan, dilakukan pengukuran pada 
setiap alat yang perlu dibawa. Terdapat beberapa peralatan yang selama ini tidak dapat dibawa karena adanya 
keterbatasan ruang dalam tas peralatan. Dalam desain set peralatan, ditambahkan adanya ruang khusus untuk 
membawa alat resusitasi, kotak sampah medis serta wadah air yang disiapkan untuk kondisi darurat. Selain itu, 
terdapat kantong untuk menyimpan dokumen terkait kelahiran bayi serta perlengkapan pribadi bidan. Diperoleh set 
peralatan dengan ukuran 34 cm x 14 cm x 50.5 cm (Gambar 7) 
            
  Gambar 1.  Kondisi jalan desa           Gambar 2. Tas Peralatan bidan      Gambar 3. Bidan menolong persalinan 
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              Gambar 4. Set peralatan di motor     Gambar 5. Set peralatan di tengah          Gambar 6. Peralatan di atas lantai 
(3) Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan pada 10 orang bidan, diperoleh kecendrungan bidan dalam menyusun 
urutan peralatan dari yang pertama kali digunakan hingga yang paling  akhir digunakan. Berikut adalah susunan 
peralatan yang didapatkan: (a) alat utuk eksaminasi kondisi ibu dan janin, meliputi stetoskop, tensimeter, meteran 
serta doppler, (b) Bahan Habis Pakai (BHP) meliputi obat-obatan, cairan antiseptic, perban dan lain-lain, (c) 
neirbeken, (d) sarung tangan karet, (e) infus dan infus set, (f) partus set, (g) hecting set, (h) neraca dan kain 
timbangan, serta (i) senter. Hasil eksperimen ini dijadikan sebagai referensi untuk mengatur tata letak di dalam set 
peralatan. Terdapat beberapa penyesuaian letak berdasarkan prioritas waktu penggunaan serta keterjangkauan dalam 
situasi darurat, partus set dan hecting set diletakkan pada posisi lebih dahulu setelah neirbeken dengan menggeser 
posisi BHP. 
(4) Material yang digunakan untuk produk set peralatan bidan harus tahan air, dan mudah dibersihkan. Selain pemilihan 
material, dilakukan pula pemilihan warna agar set peralatan tidak mudah kotor ketika dalam perjalanan atau proses 
pertolongan persalinan. 
(5) Dilakukan studi bentuk melalui sketsa gambar (Gambar 8) serta studi model tiga dimensi dengan ukuran 1:1untuk 
mengetahui ukuran dan bentuk luar. Selain itu, dilakukan pula pembuatan model tiga dimensi untuk proses studi 
susunan peralatan di dalam set peralatan berdasarkan hasil eksperimen (Gambar 9). 
Berdasarkan hasil studi, diperoleh konsep desain set peralatan bidan sebagai berikut: (1) Set penyimpanan peralatan 
yang terdiri dari kompartemen-kompartemen.  (2) Memiliki dua pilihan cara bawa, dijinjing atau dipakai di punggung. 
(3) Dapat dipasangkan pada kendaraan bermotor. (4) Memiliki bagian yang dapat difungsikan sebagai wadah air.  (5) 
Aman dan higienis bagi peralatan di dalamnya. 
Kompartemen pada set peralatan dapat dilepas sehingga memudahkan proses pembersihan. Kantong tempat BHP 
merupakan kantong dengan tiga muka yang disimpan dengan cara dilipat untuk menghemat tempat. Dengan adanya 
kompartemen, peralatan tidak saling bercampur dan dapat diakses dengan mudah. Selain handle untuk menjinjing, set 
peralatan juga dilengkapi strap sehingga dapat dipakai di punggung, dengan demikian kedua tangan bidan bebas 
bergerak ketika berjalan maupun berkendara. Set peralatan bidan dilengkapi oleh wadah air yang dapat digunakan 
dalam kondisi darurat apabila keluarga pasien tidak menyiapkan wadah khusus. Wadah air ini sekaligus menjadi 
pelingdung tahan air bagi kantong penyimpanan stetoskop, doppler dan tensimeter. Set peralatan dilengkapi oleh kaki 
penyangga sehingga kedua bagian set peralatan memiliki jarak dari tanah. Ketika penyangga dipasang, set peralatan 
memiliki fungsi sekaligus sebagai meja kerja. Bagian terluar set peralatan bidan terbuat dari kain yang tahan air 
sehingga dapat melindungi peralatan di dalamnya.  
Setelah seluruh persyaratan desain untuk menampung peralatan, menjaga kehigienisan serta mudah dibawa terpenuhi, 
ditambahkan desain untuk identitas bidan. Bentuk gendongan tradisional dipilih sebagai asal bentuk, sehingga 
menghasilkan desain strap yang melintang di depan dada. Karena adanya kebutuhan bagi bidan untuk membawa 
dokumen terkait ibu dan bayi serta peralatan pribadi, pada bagian belakang, dibalik bantalan punggung pada set 
peralatan ditambahkan kantong dengan resleting. Berikut adalah gambar prototype set peralatan bidan (Gambar 10). 
Operasional produk set peralatan bidan (Gambar 11), diawali dengan (1) membuka rain cover di bagian depan. (2) 
Lepaskan wadah air yang melindungi kantong peralatan eksaminasi awal tempat stetoskop, doppler, dan tensimeter. (3) 
Pasangkan kaki penyangga dengan merekatkan velcro. (4) Buka resleting hingga set peralatan terbuka sepenuhnya 
menjadi dua bagian. (5) Lepaskan velcro pengunci kantong-kantong BHP. Untuk memakai set peralatan di punggung 
(Gambar 12), terdapat dua kuncian yang melekat pada strap. Kedua kuncian terletak di pinggang sebelah kiri, 
mengunci strap dada serta mengunci strap pinggang untuk menjaga posisi set peralatan di punggung. Untuk 
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memasangkan set peralatan pada kendaraan, terdapat webbing yang digunakan untuk mengaitkan pada kendaraan 
(Gambar 13). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
Berdasarkan studi yang telah dilakukan, set peralatan bidan yang dihasilkan telah mencapai tahap prototype. Berikut 
hasil evaluasi dari prototype produk set peralatan bidan:(1) Set peralatan bidan yang terdiri dari kompartemen 
memudahkan bidan untuk menyimpan dan memisahkan jenis peralatan. (2) Bentuk set peralatan bidan yang dapat 
dipakai dipungggung memudahkan bidan ketika berkendara menuju rumah pasien. (3) Diperlukan studi lebih lanjut 
untuk meningkatkan fungsi, efektifitas serta efisiensi set peralatan bidan untuk pertolongan persalinan di desa terpencil. 
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Gambar 7. Gambar kerja set peralatan bidan dilihat dari belakang, depan, samping dan atas. Tinggi 
keseluruhan set peralatan bidan adalah 50.5 cm, dengan panjang 34 cm yang sekaligus diameter wadah 
air. Tebal set peralatan keseluruhan adalah 14 cm. 
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Gambar 8. sketsa studi bentuk  desain set peralatan bidan 
 
 
 
Gambar 9. Studi model tiga dimensi desain akhir set peralatan bidan serta studi letak peralatan dan kompartemen di 
dalam set peralatan bidan. Pada proses ini, ditetapkan layout penempatan peralatan yang nantinya diterapkan dalam 
pada prototype produk. 
 
Gambar 10. Prototype set peralatan bidan untuk membantu proses persalinan di Desa Kidang Pananjung. Berbentuk 
dasar oval, dilengkapi dengan rain cover di bagian depan. Wadah air yang tampak merupakan salah satu upaya untuk 
memberikan identitas khusus bagi bidan. Memiliki satu handle, satu strap di dada serta satu strap di pinggang. 
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Gambar 11. Operasional set peralatan bidan 
 
 
Gambar 12. Cara pemakaian set peralatan bidan 
 
Gambar 13.  Webbing untuk memasangkan set peralatan pada kendaraan 
